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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson, seluruh
indikator menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap skor total. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan mampu menghitung konstruk
yang diteliti. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,896, yang berada pada kategori reliabilitas  sangat tinggi.
Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel serta layak

digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Berdasarkan hasil Exploratory Factor Analysis (EFA), terbentuk dua faktor
utama dengan nilai eigenvalue lebih besar dari satu, yang kumulatif mampu
menjelaskan sekitar 48,9% varians data. Faktor pertama merupakan faktor
dominan dengan kontribusi varians terbesar, sedangkan faktor kedua berperan

sebagai faktor pendukung.

Nilai rata-rata (mean) seluruh indikator berada pada rentang 3,429 hingga
4,514, yang menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju terhadap
pernyataan-pernyataan yang diajukan. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-
faktor penghambat penerapan BIM pada tahap pelaksanaan konstruksi benar-

benar dirasakan oleh responden di lapangan.
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Kelompok hambatan yang merupakan kendala BIM di lapangan tidak
berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan membentuk kelompok hambatan yang

lebih besar.

5.2 Saran

Peningkatan penerapan BIM pada tahap pelaksanaan konstruksi perlu diarahkan
pada langkah-langkah strategis yang konsisten dengan hasil pengelompokan

hambatan (faktor-faktor utama) yang telah diperoleh melalui EFA.

Pertama, diperlukan penguatan kompetensi SDM melalui pelatihan yang
terstruktur dan berbasis kebutuhan lapangan, termasuk peningkatan kemampuan
pemodelan, koordinasi model, serta pemahaman alur kerja BIM dalam
pelaksanaan. Selain pelatihan, organisasi proyek perlu membangun kebiasaan
kerja kolaboratif agar BIM tidak hanya digunakan oleh individu tertentu, tetapi

menjadi cara kerja bersama.

Kedua, perlu dibangun standarisasi proses dan tata kelola BIM pada level proyek,
misalnya melalui penyusunan dan penerapan BIM Execution Plan (BEP), standar
pertukaran data, aturan penamaan, serta prosedur koordinasi dan kontrol revisi
model. Standar ini penting agar BIM dapat dimanfaatkan secara konsisten untuk
koordinasi pekerjaan, meminimalkan konflik lapangan, dan mempercepat

pengambilan keputusan.
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Ketiga, diperlukan komitmen organisasi dan dukungan manajemen yang lebih
tegas, terutama dalam bentuk penetapan target implementasi BIM, penugasan
peran yang jelas (misalnya koordinator BIM), serta penyediaan waktu dan biaya
yang memadai. Implementasi BIM akan sulit optimal apabila diposisikan sebagai

pekerjaan tambahan tanpa dukungan sumber daya.

Keempat, dari sisi teknologi dan infrastruktur, disarankan memastikan
ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai kebutuhan proyek,
termasuk sistem kolaborasi data (misalnya platform berbagi data/proyek).
Fokusnya bukan hanya memiliki aplikasi BIM, tetapi memastikan ekosistem kerja
memungkinkan model diakses, diperbarui, dan digunakan lintas pihak secara

efektif.
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Penerapan Building Information Modeling (Bim) Pada Tahap Pelaksanaan Konstruksi Dan

Dampaknya Terhadap Kepuasan Pengguna Jasa Di Yogyakarta. Responden diharapkan

dapat memberikan penilaian mereka berdasarkan pengetahuan dan pengalaman dalam

implementasi BIM pada tahap pelaksanaan konstruksi. Skala yang digunakan adalah nilai

dari 1 sampai dengan 5.

A. PERTANYAAN UMUM
1. Kedudukan saudara dalam proyek :

a. Owner/Pengguna Jasa
b. Konsultan Perencana
c. Konsultan Pengawas/Manajemen Konstruksi
d. Kontraktor
2. Jabatan saudara dalam proyek :
a. Owner/Pengguna Jasa
b. Project Manager/Team Leader
c. Tenaga Ahli
d. Supervisor/Pelaksana
3. Pengalaman dalam proyek :
a. <5tahun
b. 5-10tahun
c. 10-15
d. >15tahun
4. Pengalaman dalam penerapan BIM proyek :
a. 1tahun
b. 2tahun
c. 3tahun
d. Belum pernah menerapkan BIM

B. FAKTOR — FAKTOR HAMBATAN IMPLEMENTASI BIM

1 =SANGAT TIDAK BERPENGARUH

2 = TIDAK BERPENGARUH

3 = CUKUP BERPENGARUH

4 = BERPENGARUH

5 = SANGAT BERPENGARUH



NO  Variabel

Faktor / Indikator
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1.

Individu

Kurangnya pendidikan dan pelatihan (training)
BIM

2.

Kurangnya pemahaman tentang BIM dan
manfaatnya

Kurangnya pengembangan kemampuan (skill)
terhadap BIM

Kurangnya pengembangan kemampuan (skill)
terhadap BIM

Kengganan personal untuk berubah dari
perhitungan tradisional kepada penerapan 5D
BIM

Kurangnya pengetahuan perancang design
terhadap metode pekerjaan di lapangan

Lama waktu yang dihabiskan untuk penyusunan
BoQ pada proyek yang besar, dimana harus
dilakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap
kelengkapan gambar, detail gambar dan
keakuratan gambar

Banyak gambar dari perancang design yang
tidak lengkap sehingga perhitungan biaya
menjadi tidak lengkap

Buruknya dokumen design (detail design,
keakuratan design, dll) menyebabkan
ketidakakuratan perhitungan volume yang di
hasilkan software

10.

Kebergantungan dengan karyawan yang di
training

11.

Karena bersifat kolaborasi, semua pihak yang
terlibat dalam proyek harus memiliki
kemampuan dalam pengoprasian BIM

12.

Organisasi

Persepsi perusahaan yang beranggapan
memiliki software saya sudah cukup untuk
mengadopsi 5D BIM

13.

Perlu untuk memformulasikan kontrak ke
dalam BIM

14.

Memerlukan biaya yang tinggi dan waktu pada
penerapan-nya, sehingga dari management
menolak menerapkan BIM

15.

Kesulitan untuk mempersiapkan tim atas
perubahan yang terjadi, baik dari workflow,
keterampilan baru, dan software baru akibat
penerapan 5D BIM

16.

Meningkatkan risiko bagi semua stakeholder,
seperti siapa yang dapat mengakses informasi
dalam BIM models, siapa yang mengontrol




informasi, serta ketidakjelasan pihak yang
bertanggung jawab jika terjadi kerusakan
informasi akibat adanya kolaborasi informasi
dalam satu sistem
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17. Kurangnya Permintaan Klien yang
mensyaratkan penggunaan BIM

18. Kurangnya intervensi dari pemerintah sehingga
tidak ada dorongan bagi industri untuk
menerapkan BIM

19. Kendala komunikasi antar divisi dalam internal
organisasi

20. Proses Kurangnya proses kerja kolaboratif yang
efektif antar peserta proyek.

BIM

21. Prosedur operasional yang kompleks

22. Bisnis Biaya mahal untuk implementasi BIM

23. Kebutuhan spesifikasi hardware yang tinggi

24, Keraguan pengembalian investasi (Return of
Invesment)

25. Kurangnya informasi tentang proses perubahan
bisnis dan
bagaimana merubah proses tersebut

26. Adanya biaya training BIM dan perekrutan
staff spesialis BIM

217. Kurang percaya pada integritas BIM
(teknologi BIM
belum matang)

28. Teknis/Te Kurangnya tenaga ahli teknis (expert) BIM

knologi

29. Tidak ada standar dan panduan yang jelas

30. Teknologi saat ini sudah mencukupi

31. Tidak adanya interoperability antar program,
yaitu kemampuan dua atau lebih sistem untuk
bertukar informasi tanpa perlu menginstall
software pihak ke tiga

32. Kegagalan dari Integrasi antar software

33. Kurangnya integrasi model design dan

kurangnya informasi yang di butuhkan untuk
mengestimasi quantity




34.
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Tingginya biaya untuk update software dan
hardware

35.

Kurangnya standar atau protokol yang
mendukung penerapan 5D BIM

36.

Kurangnya Single Software Solution pada
penerapan BIM sehingga pengguna harus
bergantung pada beberapa software dalam
suatu proyek

37.

Ketidaksesuaian antara format 5D BIM dengan
format cost planning yang sudah sudah diakui
di industri konstruksi

38.

BIM models rentan untuk error dan lalai akan
informasi yang penting sehingga membuat
perhitungan biaya menjadi tidak akurat

39.

Perlu skill khusus dalam penerapan-nya
sehingga harus mengeluarkan biaya untuk
training karyawan

40.

Kecocokan antar software yang digunakan
dalam pertukaran data/informasi antar
stakeholder

41.

Tidak adanya standar internal data (database,
spreadsheets, dan gambar 3D) yang
memungkinkan software dan perusahaan untuk
saling berkolaborasi.

42.

Sering terjadi dimana data dari satu software
jika di pindahkan ke software lain, hasilnya
menjadi tidak teratur atau hilang.

43.

Meningkatnya resiko kehilangan informasi
penting pada saat pemindahan data sehingga
menimbulkann ketidakakuratan perhitungan
biaya

44.

Ketidaksesuaian dengan format Quntity
Surveyor dengan gambar 3D sehingga QS perlu
untuk meminta gambar detail dari perencana
untuk menyediakan detail gambar untuk
perhitungan detail volume

45.

Masih perlunya pengecekan manual terhadap
output quantitiy yang dihasilkan software
sehingga belum tentu lebih cepat di bandingkan
dengan perhitungan manual

46.

Kurangnya konteks program terhadap metode
konstruksi sehingga waste, join, overlapping
tidak terhitung

47.

Quantity Surveyor perlu usaha lagi untuk
mengecek kelengkapan gambar detail dan
kesesuaiannya dengan format QTO
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48. Tingginya kebergantungan dengan ketepatan
dan kelengkapan gambar detail karena
mempengaruhi keakuratan estimasi biaya

49, Sering terjadi error antara gambar design dan
spesifikasinya

50. Aplikasi BIM kurang mampu bekerja maksimal
untuk kualitas gambar yang cukup detail

51. Tidak menerapkan BIM manajeen proyek
karena kontraktor dan perencana tidak
menggunakannya

52. Organisasi  Kurangnya dukungan manajemen senior
engganan untuk berubah

53. Keengganan untuk berubah

54. Pasar Kurangnya permintaan (demand) klien atau
pemerintah

(market)

55. Pasar masih sangat terdiversifikasi
berkaitan dengan pemanfaatan teknik kerja
digital

56. Rencana mutu yang belum jelas sehingga sulit
untuk diaplikasikan dalam proyek

57. Kompleksitas pekerjaan menjadi beban bagi

pengguna BIM manajemen proyek
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